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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di Indonesia, pemikiran pembaharuan dalam bidang pendidikan telah 

mengalami perkembangan. Pembaharuan tersebut telah mengalami berbagai 

aspek, diantaranya meliputi kebijakan, sistem, manajemen, kurikulum, 

Undang-Undang, dan peraturan-peraturan pemerintah, dan pelaksanaan teknis 

operasionalnya. Bahkan konsep otonomi dan desentralisasi telah menjadi salah 

satu pembaharuan kebijakan dalam pembangunan bidang pendidikan.1 Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 

menyebutkan bahwa “Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu.2 Hal ini sangat mudah dipahami, 

karena mutu pendidikan akan menjadi ujung tombak untuk meningkatkan daya 

saing bangsa dalam menghadapi persaingan global. Peningkatan mutu 

pendidikan harus dilaksanakan secara menyeluruh yang mencakup segala 

bidang ilmu pengetahuan yang telah ada pada masing-masing mata pelajaran di 

sekolah, khususnya Matematika. Karena Matematika merupakan ilmu dasar 

dari pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Sejalan dengan amanat Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 8, 

dijelaskan bahwa masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam 

pendidikan. Pada pasal diatas berbunyi “Masyarakat berperan serta dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan.”3 

Dengan ini baik guru maupun lapisan masyarakat berperan aktif dalam 

penunjangan pembelajaran. Pembelajaran matematika mempunyai peran yang 

sangat penting untuk bekal pengetahuan serta membentuk sikap dan pola pikir 

siswa. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik. 

                                                           
1  Janawi. Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran (Yogyakarta : Penerbit   Ombak, 

2013), hal.22 
2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dalam Darmaningtyas. Pendidikan Rusak-

rusakan (Yogyakarta : Penerbit LkiS,2005), hal.348 

 
3 Ibid, hal.349 
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Karena ilmu matematika dapat digunakan untuk pembekalan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Hal 

tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan dalam memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi dalam hidup bermasyarakat yang 

selalu terus berkembang.  

Peningkatan  kualitas pendidikan matematika merupakan hal yang sangat 

strategis dalam  upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang berorientasi pada peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.4 Maka dari itu, perlu ditingkatkan kualitas dalam pembelajaran  

matematika. Guru harus tepat dalam  memilih strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan pembelajaran yang akan disampaikan, dan  merancang  

pembelajaran yang menantang agar siswa lebih aktif dalam mengungkapkan 

ide-ide kreatifnya dan dapat memecahkan  masalah serta kolaboratif sehingga 

siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya.  

Dalam  mempelajari matematika diperlukan suatu proses berpikir. Hal 

tersebut sangatlah penting dikarenakan matematika merupakan pelajaran yang 

berkenaan dengan struktur dan ide abstrak yang disusun secara sistematis dan 

logis melalui proses penalaran deduktif.5 Siswa akan mulai berpikir untuk 

memecahkan suatu permasalahan dalam  matematika. Untuk dapat merangsang 

dan  melatih kemampuan berpikir siswa, maka perlu digunakan cara yang tepat 

dalam pembelajaran matematika yaitu dengan  pemecahan  masalah. 

Pembelajaran pemecahan masalah dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan 

keterampilan intelektual.6 Dengan adanya berpikir kreatif, siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan atau soal matematika dengan baik dan terstruktur. 

                                                           
4 Yuli Aulia Rahayu dan Widodo Winarso, 2018. Berpikir Kritis Siswa dalam   

Penyelesaian Matematika Ditinjau dari Perbedaan Tipe Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif, 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.2, No.1/ hal.2  
5 Ibid, hal. 2 
6 Nahda Cindy Aprilia, 2015. Proses Berpikir Siswa Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif  

dalam Memecahkan Masalah Matematika di Kelas VII SMPN ! Jember, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol.2, No.3/hal.32 
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Matematika terdiri dari berbagai konsep yang tersusun secara hirearkis, 

sehingga pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan bagian 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Ini dilakukan bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam mempelajari suatu materi pelajaran khususnya 

matematika. Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu menggunakan kembali 

dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan 

mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimiliki peserta didik.7 Dalam hal ini siswa harus diarahkan untuk menemukan 

konsep matematika sesuai dengan prosedur pengerjaannya. Agar setiap siswa 

menjadi terlatih dan terbiasa untuk mengerjakan soal matematika. Serta 

penanaman minat belajar matematika siswa tumbuh dalam diri siswa, maka 

kecintaan siswa terhadap matematikapun muncul. Dari sini akan terlihat bahwa 

sangatlah penting dalam menanamkan pemikiran yang kreatif untuk 

menemukan konsep matematika yang baik. Allah memerintahkan manusia 

untuk terus berpikir dan sudah menjadi kodratnya bahwa manusia adalah salah 

satu makhluk hidup atau ciptaan Allah yang ditakdirkan memiliki akal untuk 

digunakan dalam berpikir. Hal ini terbukti dan telah diterangkan dalam Al-

Quran dalam potongan ayat 44 Q.S Al-Baqarah, sebagaimana berikut: 

                    ۚ فسَُكُمْ أنَْ  وَأنَْتمُْ  تتَْلوُنَ  الْكِتاَبَ  أفَلََ  تعَْقلِوُنَ    أتَأَمُْرُونَ  النَّاسَ  باِلْبرِ   وَتنَْسَوْنَ  

Artinya : Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 

kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab 

(Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?8 

Pada kalimat “Maka tidakkah kamu berpikir?” mengandung makna 

bahwasannya Allah menyuruh semua hambanya untuk selalu berpikir. Berpikir 

merupakan hal penting dalam kehidupan. Berpikir merupakan hal yang 

mendasar untuk menentukan langkah dalam memecahkan suatu permasalahan. 

                                                           
7 Budi Febriyanto, Yuyun Dwi Haryanti, Oom Kumalasari. Peningkatan Pemahaman 

Konsep Matematis Melalui Penggunaan Media, Kantong Bergambar pada Materi Perkalian 

Bilangan, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.4, No.2/hal.34 
8Al-Quran dan Terjemahan (Departemen Agama Republik Indonesia), (Surabaya:CV.Jaya 

Sakti), hal.16 
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Selanjutnya kita akan bertindak untuk mengerjakan dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Dalam dunia pendidikan proses berpikir merupakan hal yang sangat 

penting dan selalu menjadi perhatian siswa dan guru. Hal ini dilakukan karena 

matematika merupakan pelajaran yang berkenaan dengan penyusunan 

sistematis dan logis dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir matematika siswa, guru perlu 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi, bertanya serta menjawab 

pertanyaan, berpikir kritis dalam menjelaskan setiap jawaban ynag diperlukan.9 

Proses berpikir merupakan suatu kegiatan mental atau suatu proses ynag terjadi 

dalam pikiran siswa ketika dihadapkan suatu pengetahuan baru atau 

permasalahan, terutama dalam matematika ynag sedang terjadi dan mencari 

jalan keluar dari permasalahan tersebut.10 Dalam proses berpikir ini, siswa 

menjadi tergerak untuk mencari jalan keluar dari suatu permasalahan. Siswa 

dengan sendirinya memiliki keinginan untuk menyelesaikannya secara mandiri, 

walaupun ada yang berusaha mencari permasalahan dengan diawali bantuan 

teman maupun guru. Selanjutnya siswa akan menyusun strategi dalam 

menyelesaikan persoalan. Beberapa faktor pendukung siswa untuk memiliki 

proses berpikir dengan baik adalah adanya pemahaman materi dari guru, 

konsentrasi yang tinggi, serta pembelajaran yang nyaman, akan membuat siswa 

bersemangat dalam menyelesaikan permasalahan dengan berpikir.  

 Berpikir kreatif merupakan kemampuan dalam matematika yang dapat 

ditumbuhkan melalui proses pembelajaran matematika dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Dalam hal ini siswa memiliki kemampuan berpikir 

                                                           
9 Yuli Aulia dan Widodo Winarso, 2018. Berpikir Kritis Siswa dalam Penyelesaian 

Matematika Ditinjau dari Perbedaan Tipe Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif., Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol.2,No.1/hal.2 
10 M.Yani, M.Ikhsan dan Marwan, 2016. ProsesBerpikir Siswa Sekolah Menengah 

Pertama dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-langkah Polya Ditinjau 

dari Adverrsity Quotient, Jurrpikirnal Matematika, Vol.10,No.1/hal.44 
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fleksibel yang merupakan salah satu aspek kemampuan berpikir kreatif.11 Allah 

mengisyaratkan berpikir kreatif dan Allah akan memberikan petunjuk kepada 

hambanya yang mau berusaha. Hal tersebut telah diterangkan pada Q.S 

Maryam ayat 76, berikut: 

ا(٦٧)                الحَِاتُ  خَيْر   عِنْدَ  رَب كَ  ثوََابًّا وَخَيْر   مَرَد ًّ ُ  الَّذِينَ  اهْتدََوْا هدًُّى وَالْباَقيَِاتُ  الصَّ  وَيزَِيدُ  اللَّّ

Artinya: “Dan Allah menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 

petunjuk. Dan amal kebajikan yang kekal itu lebih baik pahalanya disisi 

Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya.”12  

Pada Q.S Maryam ayat 76 terdapat kalimat “Dan Allah menambah 

petunjuk kepada mereka yang telah menambah petunjuk”. Ini mengandung 

makna yang sangat berarti. Dalam kemampuan berpikir, siswa menggunakan 

beberapa cara untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Ketika 

siswa berpikir kreatif, Allah akan memberikan petunjuk bagi siswa yang 

mendapatkan petunjuk yang berawal dari usaha yang diciptakannya. Dari usaha 

inilah siswa mendapatkan petunjuk dalam berpikir kreatif. Dan semakin siswa 

mau untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan, Allah akan 

memudahkan siswa tersebut untuk menemukan jawaban dari permasalahan 

tersebut. Inilah yang disebut petunjuk. Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa, Allah memberikan petunjuk bagi hambanya yang mau berusaha.  

Berpikir kreatif merupakan hal yang sangat diperlukan dalam 

menyelesaikan soal matematika. Dalam berpikir kreatif, siswa akan terbiasa 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Dengan sudah 

terbiasanya siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan soal maupun 

permasalahan dalam matematika, siswa akan memiliki rasa keingintahuan dan 

penasaran untuk mencari jawaban dari permasalahan matematika, sekalipun 

soal tersebut sulit. Paling tidak siswa mau dan memiliki motivasi untuk 

                                                           
11 Rahmazatullaili, Cut Morina Zubainur, Said Munzir, 2017. Kemampuan Berpikir 

Kreatif dan Pemecahan Masalah Siswa Melalui Penerapan Model Project Based Learning, Jurnal 

Tadris Matematika, Vol.10, No.2/hal.167 
12 Mushaf Tajwid dan Terjemah (Al Mujawwad Asbabun Nuzul. Hadits-hadits pilihan, 

dan doa pagi sore), (Solo:UD.Fatwa), hal.310 



6 
 

 

menyelesaikan soal matematika. Jika hal ini dilakukan oleh siswa secara terus-

menerus, siswa akan memiliki kemampuan tinggi dalam berpikir kreatif.  

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tinggi, akan 

menjadi sorotan dan cenderung menonjol daripada teman yang lain. Ini akan 

membuat teman yang belum memiliki kemamapuan tinggi akan berusaha untuk 

memperbaiki diri dan tetap berusaha untuk meningkatlkan kualitas dirinya. 

Bahkan siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan soal, 

akan saling membantu temannya untuk memberikan strategi yang baik dalam 

mengerjakan soal matematika dengan konsep matematika pula. Namun tidak 

bisa dipungkiri, bahwa setiap siswa dalam mengekspresikan ide-ide kreatif 

mereka adalah berbeda-beda. Ini tentunya mereka memiliki gaya kognitif 

merupakan karakteristik seseorang dalam menerima, menganalisis dan 

merespon suatu hal atau tindakan kognitif yang diberikan. Dalam 

pengklasifikasiannya, perbedaan gaya kognitif secara konseptual, dibagi 

menjadi dua, yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif.  

Readance dan Bean mengetakan anak reflektif biasanya lama dalam merespon, 

namun mempertimbangkan semua pilihan yang tersedia, mempunyai 

konsentrasi yang tinggi saat belajar. Sedangkan anak impulsif kurang 

konsentrasi dalam belajarnya.13 Siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif, 

sebelum menyelesaikan permasalahan matematika, selalu memikirkan matang-

matang strategi dan lebih fokus untuk menyelesaikannya dengan baik dan 

benar sesuai dengan konsep matematika. Ini terbukti karena siswa yang 

memiliki gaya kognitif reflektif selalu berhati-hati dalam bertindak. Berbeda 

dengan siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif yang selalu terburu-buru 

dalam menjawab soal matematika tanpa menyelesaikannya sesuai dengan 

konsep matematika. Sesuai dengan observasi peneliti pada tanggal 28 Maret 

2019, peneliti mengamati siswa ketika mengerjakan soal yang diberikan oleh 

                                                           
13 Siti Rahmatina, Utari Sumarno, Rahmah Johar, 2014. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa 

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif. 

Vol.1, No.1/ hal.64 
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guru. Beberapa siswa termasuk ke dalam gaya kognitif reflektif dan ada pula 

yang termasuk gaya kognitif impulsif. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, instansi 

pendidikan selalu menggunakan acuan kurikulum terbaru sesuai dengan 

perubahan zaman. Dalam memperbaiki kualitas pendidikan, sekolah 

menggunakan pembelajaran yang baik. Salah satu materi dalam matematika 

yang dapat digunakan untuk mengetahui tipe gaya kognitif siswa adalah materi 

nilai mutlak. Dalam materi ini, siswa dituntut untuk menyelesaikan soal-soal 

matematika, sesuai dengan konsep penyelesaian nilai mutlak yang benar. Dan 

ketika siswa mendapatkan nilai atau evaluasi dari hasil pengerjaannya, akan 

disesuaikan pula dengan proses belajar dan penyelesaian permasalahan. Yang 

nantinya akan terlihat siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan gaya 

kognitif impulsif memiliki perbedaan yang menonjol dalam menyusun strategi 

penyelesaian soal matematika. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait perbedaan gaya kognitif masing-masing siswa. Yang pastinya setiap 

siswa memiliki penangkapan terhadap materi dan kemampuan berpikir kreatif 

dalam menyelesaikan soal yang berbeda-beda. Dengan harapan hasil penelitian 

ini dapat menjadi masukan untuk pihak instansi dan guru supaya dapat 

meningkatkan pembelajaran matematika dengan baik, mengingat perbedaan 

dalam hal kemampuan berpikir kreatif yang berbeda-beda. Oleh sebab itu 

peneliti mengambil judul “Analisis Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Nilai Mutlak Kelas X MA At-Thohiriyah Ditinjau 

Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka fokus penelitiannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal nilai mutlak 

kelas X MA At-Thohiriyah ditinjau berdasarkan gaya kognitif reflektif? 
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2. Bagaimana berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal nilai mutlak 

kelas X MA At-Thohiriyah ditinjau berdasarkan gaya kognitif impulsif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal nilai mutlak kelas X 

MA At-Thohiriyah ditinjau berdasarkan gaya kognitif reflektif. 

2. Proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal nilai mutlak kelas X 

MA At-Thohiriyah ditinjau berdasarkan gaya kognitif impulsif. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukkan 

maupun bahan pertimbangan instansi dan guru agar lebih memperhatikan 

gaya belajar siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui penyebab siswa 

ketika dengan mudah atau tidaknya dalam menangkap materi pembelajaran. 

Ketika guru atau pendidik mengetahui siswa masuk dalam kategori 

memiliki gaya belajar kognitif reflektif atau impulsif, guru akan memberi 

tindakan yang baik untuk menjelaskan materi sesuai dengan kemampuan 

siswa tersebut berdasarkan gaya kognitif dalam belajarnya. 

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi atau rujukan pustaka IAIN Tulungagung. Diharapkan calon 

pendidik maupun peneliti memiliki strategi untuk memperbaiki 

pembelajaran agar berjalan dengan baik ketika sudah terjun di lapangan. 

Serta diharapkan bisa mendorong peneliti lain untuk mengkaji hal tersebut 

lebih mendalam demi tercapainya tujuan pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Sebagai bahan masukan maupun informasi bagi siswa. Dapat 

mengetahui kinerja mereka dalam memahami konsep dan menyelesaikan 
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permasalahan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gaya kognitif belajar 

yang mereka miliki, termasuk dalam kategori gaya kognitif reflektif atau 

impulsif. Serta dapat digunakan untuk mengevaluasi diri dan memotivasi 

siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.  

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi atau masukan dalam pembelajaran untuk 

selalu memperhatikan siswa dalam menangkap materi pembelajaran. Selain 

itu guru juga lebih mengetahui kekreatifan siswa dalam menyelesaikan soal. 

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dalam 

merancang pembelajaran sesuai kondisi dan variasi siswanya dalam belajar.  

c. Bagi Sekolah  

Dalam hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

pembelajaran dengan baik. Serta meningkatkan strategi dalam pembelajaran 

yang sesuai acuan pendidikan. Terutama dalam pelajaran matematika, dapat 

digunakan untuk pertimbangan bahwa gaya siswa memiliki gaya kognitif 

yang berbeda-beda. Hal ini diharapkan mampu memilih strategi 

pembelajaran yang cocok untuk siswa yang memiliki variasi dalam 

belajarnya agar sesuai dengan tujuan pendidikan dalam matematika. 

d. Bagi Peneliti 

Dalam hasil penelitian ini, bagi peneliti dapat digunakan untuk 

menggali informasi yang ada ketika terjun dilapangan. Serta menguraikan 

informasi yang didapat dengan menuliskan hasilnya dalam penelitian ini. 

Informasi yang didapat peneliti adalah adanya perbedaan gaya kognitif 

siswa ketika mengikuti pembelajaran dalam kelas. Serta peneliti ingin 

mengetahui berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal nilai mutlak. 

e. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 

informasi serta masukkan atau petunjuk oleh pembaca. Dapat digunakan 

pula sebagai bahan pertimbangan yang cukup berarti bagi peneliti 

selanjutnya. Yang nantinya peneliti selanjutnya dapat menyusun penelitian 

yang relevan atau sesuai dengan hasil peneliti ini. 
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3. Penegasan Istilah  

Agar pembaca memiliki kesamaan dalam mengartikan, menafsirkan 

dan memahami mengenai konsep yang terkandung dalam judul “Analisis 

Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nilai Mutlak Kelas X 

MA At-Thohiriyah Ditinjau Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif”. 

Sehingga diantara pembaca tidak ada yang memberikan arti yang berbeda 

terhadap judul itu. Maka penulis perlu memaparkan penegasan istilah baik 

secara konseptual maupun secara operasional, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

a. Menurut John Dewey, berpikir adalah kesadaran yang muncul hadir 

setiap hari, mengalir tanpa terkontrol, termasuk dalam impian ataupun 

mimpi. Ia juga mendefinisikan bahwa berpikir semakna dengan 

keyakinan (believing). Hal itu merupakan bentuk keyakinan yang 

dimiliki seseorang, sehingga orang tersebut bisa beropini, berpendapat, 

atau bertindak seiring keyakinan yang dimaksud.14 

b. Berpikir kreatif merupakan kemampuan individu yang mampu 

melahirkan ide atau gagasan baru atau gagasan kreatif mengenai hal 

yang tengah dibicarakan.15 

c. Nilai Mutlak adalah materi matematika kelas X pada semester 1 yang 

menyatakan bahwa sesuatu itu nilainya selalu positif. Seperti halnya 

dalam mengukur suatu jarak diantara dua tempat yang tidak pernah 

menghasilkan suatu bilangan yang negatif. Inilah yang dimaksud 

dengan nilai atau harga yang disebut nilai mutlak.16 

d. Gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik 

yang berkaitan dengan cara menerima dan mengolah informasi, sikap 

                                                           
14 Momon Sudarma. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif. (Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada,2013), hal.38 

 
15 Momon Sudarma. Mengembangkan Ketrampilan Berpikir Kreatif. (Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hal.17 
16 Murti Cahyani , Matematika X untuk SMA/MA . (Surakarta:CV Grahadi), hal.6 
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terhadap informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan 

lingkungan belajar.17 

e. Gaya kognitif reflektif adalah karakteristik belajar yang dimiliki siswa 

yang cenderung memiliki konsentrasi yang tinggi. Siswa yang memiliki 

gaya kognitif reflektif ini, selalu lambat dalam menjawab permasalahan 

dalam matematika. Namun, cermat atau teliti dalam mengerjakannya 

sehingga jawaban cenderung benar.18 

f. Gaya kognitif impulsif adalah karakteristik belajar yang dimiliki siswa 

yang cenderung memiliki konsentrasi yang rendah. Siswa yang 

memiliki karakteristik ini, selalu cepat dan tergesa-gesa dalam 

menjawab. Tetapi, kurang cermat sehingga jawaban cenderung salah.19 

 

2. Secara Operasional  

Analisis Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nilai 

Mutlak Kelas X MA At-Thohiriyah Ditinjau Berdasarkan Gaya 

Kognitif Reflektif-Impulsif menggunakan tiga indikator, yaitu 

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Kefasihan adalah ciri siswa yang 

dapat memecahkan masalah dengan lancar dan benar. Fleksibilitas 

merupakan ciri siswa yang mampu memecahkan masalah dengan cara 

pernah didapatkan. Sedangkan kebaruan merupakan ciri siswa yang 

memecahkan masalah dengan cara lain yang baru dan tidak biasa 

digunakan.20 

Dalam mengambil keputusan bahwa siswa menempati tipe reflektif 

maupun impulsif, dapat dilihat dari cara menjawab siswa. Bahwasannya 

siswa yang memiliki gaya kognitif tipe reflektif lebih membutuhkan 
                                                           

17 Yuli Aulia Rahayu dan Widodo Winarso, 2018. Berpikir Kritis Ssiwa dalam 

Penyelesaian Matematika Ditinjau dari Perbedaan Tipe Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif, 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.2, No.1/ hal.3 
18 Warli, 2013. Kreativitas Siswa SMP yang Bergaya Kognitif Reflektif atau Impulsif 

dalam Memecahkan Masalah Geometri, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.20, No.2 / 

hal.190 
19 Ibid hal.190 
20 Partia Iswanti, Riyadi, Budi Usodo, 2016. Analisis Tingkat Kemam puan Berfikir 

Kreatif Peserta Didik dalam Memecahkan Masalah Geometri Ditinjau dari Gaya Belajar Kelas X 

Matematika Ilmu Alam (MIA) 4 SMA Negeri 2 Sragen, Jurnal Elektronik Pembelajaran 

Matematika, Vol.4, No.6/hal 634 
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waktu lama dalam mengerjakan soal, dengan penuh hati-hati dan 

didasarkan atas pertimbangan tertentu. Siswa tipe reflektif lebih 

memilih membaca soal berulang untuk memahami soal, sehingga 

jawaban yang diberikan siswa tipe reflektif cenderung benar. Siswa 

yang bertipe reflektif juga lebih serius dan teliti dalam mengerjakan 

soal. Sedangkan untuk siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif 

terlihat lebih cepat dalam mengerjakan soal dibandingkan dengan siswa 

tipe reflektif. Siswa impulsif spontan dalam mengerjakan soal 

berdasarkan apa yang ia lihat pertama kali tanpa mempertimbangkan 

kebenaran atas jawaban yang ia berikan. Sehingga jawaban yang 

diberikan siswa tipe impulsif cenderung salah.21 

Pengukuran berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif 

reflektif dan impulsif dilakukan dengan mengambil beberapa siswa 

dalam kelas. Pengambilan data dengan tes soal untuk melihat dan 

membedakan jenis siswa yang termasuk dalam gaya kognitif reflektif 

dan impulsif. 

 

3. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi, maka penulis 

memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab I  : Pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, tujuan  

penelitian,  kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika   pembahasan. 

Bab II  : Kajian teori yang terdiri dari hakikat matematika, proses 

berpikir, berpikir kreatif, kajian penelitian terdahulu, dan 

kerangka berpikir. 

Bab III :Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi   

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, dan teknik 

                                                           
21 Yuli Aulia Rahayu, Widodo Winarso,2018. Berpikir Kritis Siswa dalam Penyelesaian 

Matematika Ditinjau dari Perbedaan Tipe Gaya Kognitif dan Impulsif, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

dan Pembelajaran, Vol.2, No.1/hal.8 
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analisis data, pengecekkan keabsahan, dan tahap tahap 

penelitian. 

Bab IV   : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

  

Bagian akhir dari skripsi memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran 

dan biografi penulis. 

Demikian sistematika pembahasan skripsi yang berjudul “Analisis 

Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nilai Mutlak Kelas X 

MA At-Thohiriyah Ditinjau Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif-

Impulsif”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




